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Penelitian ini menganalisis realokasi belanja pemerintah yang ditujukan untuk mencapai output
perekonomian maksimal dalam rangka mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang optimal. Model ekonomi
yang digunakan untuk memaksimalkan output perekonomian dengan alokasi belanja pemerintah yang
terbatas adalah model Linear Programming. Sebagai koefisien fungs tujuan digunakan angka pengganda
output dari Leontief inverse matrix yang dihitung dari tabel Input Output nasional transaksi domestik atas
dasar harga produsen tahun 2008 Data belanja pemerintah yang menjadi dasar ssimulasi model adalah
realisas belanja pemerintah pusat tahun 2014, berdasarkan klasifikas 11 fungs alokas yang dikonvers ke
66 belanja sektoral.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa hasil smulasi model selalu mengarahkan realokasi belanja
pemerintah yang lebih besar ke fungsi ekonomi F4 untuk menghasilkan output perekonomian maksimal.
Belanja pemerintah pada fungsi ekonomi F4 dialokasikan pada sektor sektor yang memiliki angka
pengganda output lebih tinggi antara lain sektor angkutan kereta api 55 sektor bangunan 52 sektor listrik gas
dan air minum 51 sektor angkutan darat 56 dan sektor angkutan air 57. Angka multiplier dari peningkatan
alokasi belanja pemerintah secara agregat terhadap peningkatan output perekonomian adalah sebesar 2 06
Artinya peningkatan belanja pemerintah sebesar Rpl miliar dalam kondisi alokasi optimal dapat
menghasilkan output perekonomian sebesar Rp2 06 milar.

...... This study analyzes the reallocation of government spending which is aimed at achieving maximize
economic output in order to realize optimal economic growth. The economic model which is used to
maximize the economic output subject to alimited allocation of government spending is Linear
Programming model. As a coefficient of objective function the study use the Leontief inverse matrix output
multiplier which is calculated from the national Input Output domestic transaction 2008 producer prices.
The government spending data used as a basic simulation model is the actual 11 classification functions of
central government spending on 2014 which is converted into 66 sectoral expenditures.

The study concludes that the result smulation of model always direct at higher reallocation to economic
functions F4 spending in order to generate maximum output. The government spending on economic
functions F4 is allocated to the sectors that have higher output multiplier such as railways transportation
sector 55 construction sector 52 electricity gas and water sector 51 land transportation sector 56 and water
transportation sector 57 The multiplier of aggregate government spending on economic output is 2 06 It
rsquo s meaning that for each Rp1 billion increase in government spending under the optimum allocation
can result in Rp2 06 billion increase in the economic output.
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